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ABSTRAK

Kabupaten Blora juga memiliki banyak potensi dari masyarakatnya yang perlu diwadahi. Dominasi oleh potensi dari
pemudanya, dari adanya minat pemuda dari mulai minat dalam olahraga, kesenian, pertanian, dan perkebunan hingga
pendidikan. Potensi yang sedang dikembangkan dari potensi minat pemuda adalah pengembangan sirkuit balap motor.
Didukung dari keberadaan sarana Sirkuit di Eks lapangan golf tersebut, yang berlokasi di Jalan Agil Kusumadya,
Kelurahan Kunden, Blora. Pada awalnya, lahan seluas 12 hektar ini berfungsi sebagai lapangan golf milik
Pemerintah Kabupaten Blora. Namun, lapangan yang termasuk ke dalam ruang terbuka hijau kawasan perkotaan ini
berangsur-angsur mulai jarang digunakan sesuai fungsinya. Pengembangan Kawasan Eks lapangan golf tersebut
kemudian ditindak lanjut oleh pemerintah.

Pengembangan ini diarahkan kepada seluruh lahan eks lapangan tersebut menjadi arena rekreasi Blora. Area rekreasi
tersebut diharapkan dapat menjadi daya tarik wisata di Blora sehingga keberadaan arena olahraga dan ruang terbuka
hijau yang kemudian difungsikan wisata tersebut dapat meningkatkan perekonomian masyarakat setempat. Potensi
memberikan peluang besar untuk memajukan daerah dan menaikan kesejahteraan masyarakatnya. Namun potensi
tersebut memerlukan ruang, sebuah ruang yang di gunakan untuk mengembangkan potensi masyarakat Blora. Selain
potensi, Blora dituntut untuk menyediakan ruang terbuka hijau. Diharap dapat juga menjadi sebuah ruang untuk
rekreasi. Hal ini memunculkan ide untuk membuat Blora Eco-Pak atau BE-Park dengan manfaaatkan pengembangan
kawasan berkonsep lingkungan. Blora Eco Park merupakan suatu kawasan yang digunakan sebagai tempat untuk
wisata berbasis ekowisata. Pendekatan konsep yang ditekankan untuk adalah pendekatan konsep desain ecological
architecture. Pendekatan ini, diharapkan menghasilkan konsep rancangan arsitektur yang ramah lingkungan,
menggunakan energi yang efisien, memanfaatan sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui, dan penekanan
penggunaan sumber daya alam yang dapat diperbarui dengan daur ulang.
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ABSTRACT

Center for MICE (meeting, incentive, convention/conference, and exhibition) is a space that is expected to
accommodate tourism industry activity locally, nationally, or even internationally and to increase the
quality of development and plan in the fragmented area. The design of MICE center in Tasikmalaya City
will use Transit Oriented Development (TOD) system that will maximize public transport usage and
integrate it through commercial knots like stations, terminals, airport, city center, shopping center,
education center, and government center as attraction solution, amenity, and accessibility (in term of
distance and travelling time) especially for tourist of Tasikmalaya City as outstanding destination
according to Strategic Draft Plan (RENSTRA) of Tasikmalaya Tourism year 2013-2018 and Ministerial
Regulation of Indonesia Number 5 of 2017 about Destination Guidelines for Meeting, Travel, Incentive,
Convention, and Exhibition. Design of MICE center through Transit Oriented Development (TOD) in
Tasikmalaya City used elaboration method that is emphasized to exploration approach. The design is
equipped with strategy of flow circulation design on the ground floor and flyover that is integrated
directly to the area of exhibition hall, information center, as well as meeting and convention hall for
creating room experience as integration and connectivity plot in the unlimited movement from various
blocks around fragmented city. Accessibility, circulation, and appearance of the building is designed as
attractive and active as possible according to eight principles of TOD namely walk, cycle, connect,
transit, mix, density, compact, and shift for increasing attraction and creating interesting and different
vista experience in every movement the building.
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